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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat di simpulkan bahwa:

1. Dalam satu kali proses produksi usaha minuman ‘UGH”

mengeluarkan Biaya Bahan Baku (BBB) sebesar Rp. 213.00,00, Biaya

Tenaga Kerja Langsung (BTKL) sebesar Rp. 100.000, dan Biaya

Overhead Pabrik (BOP) sebesar Rp.274.975,94, maka jumlah produksi

usaha minuman “UGH” di poso kota kecamatan poso kota utara per

satu kali produksi adalah sebesar Rp.587.975,94.

2. Laba kotor yang diperoleh dari usaha produksi minuman “UGH” di

poso kota kecamatan poso kota utara sebesar Rp. 750.000.

3. Keuntungan yang diperoleh dari usaha produksi minuman “UGH” di

poso kota kecamatan poso kota utara tiap satu kali produksi

memperoleh keuntungan sebesar Rp. 162.024,06.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:

1. Kiranya dalam melakukan kegiatan produksi usaha minuman “UGH”

selalu memperhatikan dengan cermat biaya produksi yang digunakan atau

dengan kata lain dapat menekan sekecil mungkin biaya produksi yang

dikeluarkan, yang akan berdampak pada keuntungan perusahaan.
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2. Pendapatan usaha minuman “UGH” harus lebih ditingkatkan lagi dan

pengeluaran harus lebih ditekan sehingga pendapatan yang didapatkan

semakin besar dan pengeluaran semakin kecil.

3. Sebelum melakukan produksi kembali sebaiknya memperhatikan terlebih

dahulu apakah persediaan barang sudah habis terjual atau belum sehingga

mengurangi resiko kerugian.


